BAB YV

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Penelitian ini mengekplorasi penggambaran konsep kecantikan
dalam drama korea Shadow Beauty menurut teori Sara Mills merepresentasikan
konsep kecantikan sebagai konstruksi sosial dan relasi kuasa, kecantikan tidak
hanya dilihat sebagai aspek fisik, tetapi menjadi alat kontrol sosial yang membentuk
posisi subjek perempuan dalam masyarakat. Dengan menggunakan pendekatan
Sara Mills, ditemukan bahwa posisi subjek dan objek dalam drama ini tidak hanya
membentuk alur cerita, tetapi juga menunjukan relasi kuasa yang terjadi dalam
kehidupan nyata. Ae Jin menjadi representasi perempuan yang mengalami tekanan
sosial karena tidak sesuai dengan ekspektasi kecantikan yang dibentuk media.
Drama ini secara tidak langsung mengkritik standar ganda masyarakat terhadap
penampilan dan memberikan cerminan mengenai bagaimana perempuan seringkali
dinilai dari sisi fisiknya saja.

Dalam drama Shadow Beauty (2021), tergambar dengan jelas bagaimana
perempuan dalam hal ini tokoh utama Go Ae Jin ditempatkan dalam posisi sebagai
objek visual dan sosial yang terus-menerus dinilai berdasarkan penampilan fisik.
Transformasi Ae Jin menjadi sosok “Genie” di media sosial mencerminkan
bagaimana perempuan sering kali terdorong untuk menciptakan citra ideal demi
mendapatkan penerimaan sosial. Konsep beauty privilege berperan di mana

perempuan yang memenuhi standar visual ideal cenderung diperlakukan lebih baik,
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dihormati, dan memperoleh peluang sosial yang lebih luas dibandingkan mereka
yang tidak. Dengan demikian, Shadow Beauty (2021) tidak hanya
merepresentasikan realitas sosial tentang kecantikan dan diskriminasi, tetapi juga
berfungsi sebagai ruang kritik terhadap budaya populer yang turut mempertahankan
standar tersebut.
V.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan tiga saran, yaitu
saran akademis, praktis, dan sosial.
V.2.1. Saran Akademis

Melihat adanya ideologi patriarki dan isu gender dalam drama ini, peneliti
berharap agar para akademisi dapat lebih mendalami fenomena yang berkaitan
dengan perempuan. Peneliti mendorong para peneliti untuk menggunakan
pendekatan yang berbeda, seperti studi kasus atau analisis semiotika berdasarkan
teori-teori dari Roland Barthes, Charles Sanders Peirce, atau Ferdinand de Saussure.
Dengan demikian, diharapkan hasil 80 penelitian yang diperoleh bisa lebih beragam
dan memperkaya wawasan mengenai isu gender.
V.2.2. Saran Praktis

Di era modern dan perkembangan media digital saat ini, drama Korea
seperti Shadow Beauty memiliki pengaruh besar dalam membentuk persepsi
masyarakat terhadap standar kecantikan dan peran gender. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan agar para pelaku industri media dan kreator konten terus mengangkat
isu-isu gender dan beauty privilege dalam karya-karya mereka. Hal ini penting

untuk membantu mengubah dan memperluas pemahaman masyarakat mengenai



76

stereotip yang selama ini melekat, khususnya yang berkaitan dengan perempuan
dan tekanan sosial atas penampilan mereka.
V.2.3. Saran Sosial

Kajian ini tentang wacana objektifikasi perempuan dalam film menyoroti
isu-isu gender, tekanan sosial, komoditas tubuh, dan pelecehan yang dialami oleh
perempuan. Perempuan seringkali ditempatkan dalam posisi yang lebih rendah dan
tidak memiliki ruang di publik. Namun, seiring berjalannya waktu, perempuan tetap
menjadi objek dan nasib yang baik tidak berpihak. Penelitian ini menunjukkan
bahwa perempuan seharusnya berhak mendapatkan kendali atas tubuhnya dan tidak
terobjektifikasi oleh laki-laki. Hal ini seharusnya dapat diterapkan dalam kehidupan

nyata dan juga dalam industri perfilman Indonesia.
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